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Abstrak 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada era modern telah membawa 
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Kemajuan teknologi 
memberikan berbagai kemudahan dan efisiensi, namun di sisi lain juga menimbulkan 
persoalan etis, moral, dan sosial seperti penyalahgunaan teknologi, degradasi nilai 
kemanusiaan, serta ancaman terhadap keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis peran aksiologi sebagai landasan nilai dalam perkembangan dan 
pemanfaatan IPTEK. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kepustakaan (library research) melalui penelaahan berbagai buku, artikel jurnal ilmiah, 
dan dokumen akademik yang berkaitan dengan filsafat ilmu, aksiologi, dan perkembangan 
teknologi modern. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dari 
berbagai sumber ilmiah yang diperoleh melalui perpustakaan digital dan Google Scholar. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan mengkaji, menginterpretasikan, 
dan mensintesis berbagai pandangan teoritis mengenai aksiologi dan implementasinya 
dalam perkembangan IPTEK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksiologi memiliki 
peran strategis sebagai landasan etis dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Aksiologi berfungsi sebagai pengontrol moral, filter etis, serta pedoman dalam 
menjaga martabat manusia di tengah perkembangan teknologi modern. Selain itu, 
perspektif Islam menegaskan bahwa ilmu pengetahuan dan agama merupakan satu 
kesatuan yang saling melengkapi, di mana IPTEK harus dimanfaatkan untuk kemaslahatan 
manusia serta tetap berlandaskan nilai spiritual dan moral. Integrasi nilai aksiologis dalam 
pengembangan IPTEK menjadi penting untuk memastikan bahwa kemajuan teknologi 
tidak hanya berorientasi pada aspek material dan teknis, tetapi juga mendukung 
terciptanya kehidupan yang humanis, berkeadaban, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: aksiologi, filsafat ilmu, nilai moral, etika teknologi, perkembangan IPTEK, 
humanisme, tanggung jawab sosial. 

Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK) pada era modern 

menunjukkan akselerasi yang sangat 

pesat dan membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek 
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kehidupan manusia. Inovasi di bidang 

digital, bioteknologi, kecerdasan buatan, 

hingga sistem komunikasi global telah 

mendorong terciptanya efisiensi, 

kemudahan akses informasi, serta 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Transformasi tersebut tidak hanya 

memengaruhi pola interaksi sosial, 

tetapi juga membentuk paradigma baru 

dalam bidang pendidikan, ekonomi, 

kesehatan, politik, dan budaya. Danuri 

dalam Nurazizah (2024) menyebutkan 

bahwa “teknologi memberikan berbagai 

kemudahan, seperti mudah 

mendapatkan informasi, komunikasi, 

bertransaksi, memberikan edukasi, 

sebagai hiburan, hingga memberikan 

kemudahan dalam berbagai kebutuhan 

pribadi lainnya”. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa teknologi telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan 

manusia modern dan tidak dapat 

dipisahkan dari aktivitas sehari-hari. 

Kemajuan IPTEK pada satu sisi 

memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan kesejahteraan manusia, 

namun pada sisi lain juga menghadirkan 

tantangan multidimensional yang 

kompleks. Perkembangan teknologi 

digital, misalnya, telah menciptakan 

ruang komunikasi yang lebih terbuka 

dan cepat, tetapi juga memunculkan 

persoalan baru seperti penyebaran 

hoaks, pelanggaran privasi, cybercrime, 

hingga menurunnya kualitas interaksi 

sosial secara langsung (Adhantoro et al., 

2025). Wulandari (2025) menyebutkan 

bahwa “teknologi tidak hanya membuat 

berbagai aspek kehidupan menjadi lebih 

mudah dan efisien, tetapi juga 

membawa tantangan baru yang harus 

dihadapi dengan hati-hati”. Pernyataan 

ini mempertegas bahwa perkembangan 

teknologi tidak selalu berjalan seiring 

dengan penguatan nilai moral dan 

kemanusiaan. Oleh karena itu, kemajuan 

IPTEK perlu dikaji tidak hanya dari 

aspek teknis dan fungsional, tetapi juga 

dari sisi nilai dan etika yang melandasi 

penggunaannya. 

Dalam perspektif filsafat ilmu, 

pembahasan mengenai nilai dalam ilmu 

pengetahuan menjadi bagian penting 

yang dikaji melalui aksiologi. Aksiologi 

merupakan cabang filsafat yang 

membahas hakikat nilai serta kegunaan 

ilmu pengetahuan bagi kehidupan 

manusia. Jika ontologi menelaah hakikat 

keberadaan dan epistemologi membahas 

cara memperoleh pengetahuan, maka 

aksiologi berfokus pada pertanyaan 

mengenai tujuan, manfaat, dan arah 

penggunaan ilmu pengetahuan. 

Aksiologi memandang bahwa ilmu 

pengetahuan tidak dapat dilepaskan 

dari dimensi moral karena setiap 

pengembangan dan penerapan ilmu 

akan selalu berdampak terhadap 

kehidupan manusia dan lingkungan. 

Dengan demikian, aksiologi menjadi 

landasan normatif yang berfungsi 

mengarahkan perkembangan IPTEK 

agar tetap berada dalam koridor 

kemanusiaan, etika, dan tanggung jawab 

sosial. 

Urgensi kajian aksiologi dalam 

perkembangan IPTEK semakin terlihat 

di tengah munculnya berbagai fenomena 
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penyalahgunaan teknologi pada era 

globalisasi. Kemajuan teknologi 

informasi telah membuka peluang besar 

bagi pertumbuhan ekonomi digital, 

namun sekaligus menimbulkan 

ancaman terhadap keamanan data 

pribadi dan kebebasan individu. 

Penggunaan kecerdasan buatan 

(artificial intelligence) yang berkembang 

pesat, misalnya, menghadirkan berbagai 

perdebatan etis mengenai penggantian 

tenaga manusia, bias algoritma, hingga 

manipulasi informasi secara sistematis. 

Selain itu, eksploitasi sumber daya alam 

melalui teknologi industri modern juga 

menimbulkan kerusakan lingkungan 

yang berdampak pada keberlanjutan 

kehidupan manusia. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa IPTEK yang 

berkembang tanpa pengawasan nilai 

berpotensi menghasilkan krisis moral 

dan sosial. 

Pada hakikatnya, ilmu pengetahuan 

bukanlah sesuatu yang sepenuhnya 

bebas nilai (value free). Ilmu selalu 

berkaitan dengan kepentingan manusia 

sebagai subjek pengembang sekaligus 

pengguna ilmu tersebut. Oleh sebab itu, 

pengembangan IPTEK harus 

mempertimbangkan aspek etika, 

tanggung jawab sosial, dan kemanfaatan 

universal. Dalam konteks ini, aksiologi 

hadir untuk memberikan pedoman 

mengenai bagaimana ilmu pengetahuan 

seharusnya digunakan demi 

menciptakan kesejahteraan bersama, 

menjaga martabat manusia, serta 

mendukung keberlanjutan lingkungan 

hidup. Pendekatan aksiologis 

menempatkan nilai moral sebagai unsur 

penting dalam proses pengembangan 

ilmu sehingga orientasi kemajuan 

teknologi tidak hanya berfokus pada 

keuntungan material dan efisiensi, tetapi 

juga pada kemaslahatan manusia secara 

menyeluruh. 

Selain dimensi etika, aksiologi juga 

berkaitan erat dengan nilai spiritual dan 

kemanusiaan. Perkembangan IPTEK 

yang tidak diimbangi dengan penguatan 

nilai spiritual dapat mendorong 

munculnya sikap individualistik, 

materialistik, dan pragmatis dalam 

kehidupan masyarakat. Kemajuan 

teknologi yang semestinya menjadi 

sarana meningkatkan kualitas hidup 

justru dapat berubah menjadi instrumen 

dominasi dan eksploitasi apabila tidak 

dikendalikan oleh nilai-nilai moral. Oleh 

karena itu, integrasi antara IPTEK dan 

nilai spiritual menjadi penting agar 

perkembangan ilmu pengetahuan tetap 

berorientasi pada keseimbangan antara 

kemajuan material dan pembangunan 

karakter manusia. 

Dalam konteks pendidikan dan 

pengembangan masyarakat modern, 

pemahaman aksiologi juga memiliki 

peran strategis dalam membentuk 

generasi yang mampu memanfaatkan 

teknologi secara bijaksana. Pendidikan 

tidak cukup hanya menekankan 

penguasaan keterampilan teknis dan 

intelektual, tetapi juga harus 

menanamkan kesadaran etis dalam 

penggunaan ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian, peserta didik tidak hanya 

menjadi individu yang cakap secara 
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akademik, tetapi juga memiliki 

tanggung jawab moral dalam 

memanfaatkan teknologi bagi 

kepentingan masyarakat luas. Hal ini 

menunjukkan bahwa aksiologi memiliki 

relevansi yang sangat kuat dalam 

membangun peradaban yang beradab, 

humanis, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulisan ini bertujuan untuk 

menganalisis peran aksiologi dalam 

mengarahkan perkembangan dan 

pemanfaatan IPTEK di era modern. 

Kajian ini menekankan bahwa ilmu 

pengetahuan tidak semata-mata 

bertujuan mencapai kebenaran 

intelektual, tetapi juga harus 

memberikan kemaslahatan bagi 

kehidupan manusia secara luas. Dengan 

pendekatan aksiologis, diharapkan 

perkembangan IPTEK dapat berjalan 

secara seimbang antara aspek teknis, 

etis, dan spiritual. Selain itu, kajian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual dalam 

memperkuat kesadaran bahwa 

kemajuan ilmu pengetahuan harus 

selalu diarahkan untuk menjaga 

martabat manusia, menciptakan 

keadilan sosial, serta mendukung 

keberlanjutan kehidupan di masa depan. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan (library research) 

untuk mengkaji peran aksiologi dalam 

perkembangan dan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berorientasi pada analisis 

konseptual dan interpretatif terhadap 

berbagai pemikiran, teori, serta 

pandangan filosofis yang berkaitan 

dengan aksiologi dalam filsafat ilmu. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

memahami secara mendalam hubungan 

antara nilai, etika, dan perkembangan 

IPTEK dalam konteks kehidupan 

manusia modern. 

Metode studi kepustakaan 

digunakan dengan cara menelaah 

berbagai sumber literatur yang relevan 

dengan fokus penelitian. Sumber data 

dalam penelitian ini terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari buku-buku filsafat ilmu, 

khususnya yang membahas aksiologi, 

etika ilmu pengetahuan, dan 

perkembangan teknologi modern (Nena 

& Sani, 2025). Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari artikel jurnal 

ilmiah, prosiding, hasil penelitian 

terdahulu, serta dokumen akademik lain 

yang memiliki keterkaitan dengan tema 

penelitian. Pemanfaatan berbagai 

sumber tersebut bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai konsep 

aksiologi dan implementasinya dalam 

perkembangan IPTEK. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi 

dengan menelusuri berbagai referensi 

ilmiah yang diperoleh dari perpustakaan 

digital, buku akademik, serta jurnal 

ilmiah yang terindeks dan dapat diakses 

melalui platform Google Scholar. Proses 

penelusuran literatur dilakukan 
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menggunakan kata kunci yang relevan, 

seperti “aksiologi”, “filsafat ilmu”, 

“etika teknologi”, “perkembangan 

IPTEK”, dan “nilai dalam ilmu 

pengetahuan”. Literatur yang 

digunakan dipilih berdasarkan tingkat 

relevansi dengan fokus kajian, 

kredibilitas sumber, serta keterbaruan 

publikasi agar data yang diperoleh 

memiliki validitas akademik yang 

memadai. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara deskriptif-analitis. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan tema-tema 

utama yang berkaitan dengan aksiologi 

dan perkembangan IPTEK. Selanjutnya, 

data dianalisis melalui proses 

interpretasi, komparasi, dan sintesis 

terhadap berbagai pandangan para ahli 

untuk menemukan hubungan 

konseptual antara nilai aksiologis dan 

pemanfaatan ilmu pengetahuan. Teknik 

analisis ini bertujuan untuk 

menghasilkan pemahaman yang 

sistematis mengenai pentingnya 

aksiologi sebagai landasan etis dalam 

pengembangan dan penggunaan IPTEK. 

Melalui metode tersebut, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan 

kajian ilmiah yang mendalam mengenai 

urgensi aksiologi dalam mengarahkan 

perkembangan IPTEK agar tetap 

berorientasi pada nilai-nilai 

kemanusiaan, etika, dan keberlanjutan 

kehidupan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil telaah literatur dan 

analisis konseptual yang telah 

dilakukan, pembahasan mengenai 

aksiologi dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

menunjukkan bahwa nilai memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

mengarahkan pemanfaatan IPTEK agar 

tetap berorientasi pada kemanusiaan, 

etika, dan keberlanjutan kehidupan. 

Kajian ini tidak hanya menempatkan 

aksiologi sebagai bagian dari filsafat 

ilmu yang membahas nilai, tetapi juga 

sebagai landasan normatif dalam 

menghadapi berbagai tantangan 

perkembangan teknologi modern. Dari 

hasil pembahasan tersebut, terdapat tiga 

poin utama yang menjadi fokus kajian 

dan merepresentasikan urgensi aksiologi 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

 

a. Aksiologi sebagai Landasan Nilai 

dalam Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi 

Aksiologi merupakan salah satu 

cabang utama filsafat yang berfokus 

pada kajian nilai dan kegunaan ilmu 

pengetahuan dalam kehidupan manusia. 

Dalam konteks perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 

aksiologi memiliki posisi yang sangat 

penting karena menjadi landasan 

normatif dalam menentukan arah, 

tujuan, serta pemanfaatan ilmu 

pengetahuan (Hermawan et al., 2025). 

Secara etimologis, aksiologi berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu axios yang berarti 

nilai atau sesuatu yang dianggap layak, 

serta logos yang berarti ilmu atau teori. 

Oleh karena itu, aksiologi dapat 
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dipahami sebagai teori tentang nilai 

yang membahas persoalan baik dan 

buruk, benar dan salah, serta manfaat 

suatu ilmu bagi kehidupan manusia. 

Suriasumantri (2005) menjelaskan 

bahwa aksiologi merupakan teori nilai 

yang berkaitan dengan kegunaan 

pengetahuan yang diperoleh. Dengan 

demikian, aksiologi tidak hanya 

memandang ilmu dari sisi kebenaran 

ilmiah semata, tetapi juga dari aspek 

kebermanfaatannya bagi manusia.  

Dalam perkembangan modern, 

IPTEK mengalami kemajuan yang 

sangat pesat dan memberikan pengaruh 

besar terhadap hampir seluruh aspek 

kehidupan manusia. Teknologi digital, 

kecerdasan buatan, rekayasa genetika, 

hingga otomatisasi industri telah 

menciptakan berbagai kemudahan dan 

efisiensi (Sidiq et al., 2025). Akan tetapi, 

kemajuan tersebut juga memunculkan 

berbagai persoalan etis dan moral, 

seperti penyalahgunaan data pribadi, 

cybercrime, eksploitasi lingkungan, serta 

menurunnya kualitas interaksi sosial 

manusia. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa ilmu pengetahuan tidak dapat 

dipisahkan dari nilai-nilai moral yang 

mengarahkan penggunaannya. Oleh 

sebab itu, aksiologi hadir sebagai 

landasan nilai yang memastikan bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan tetap 

berjalan dalam koridor kemanusiaan dan 

tidak menimbulkan dampak destruktif 

bagi kehidupan sosial. 

Dalam struktur filsafat ilmu, 

aksiologi memiliki hubungan erat 

dengan ontologi dan epistemologi. 

Ontologi membahas hakikat keberadaan, 

epistemologi membahas cara 

memperoleh pengetahuan, sedangkan 

aksiologi berfokus pada tujuan dan 

manfaat ilmu pengetahuan (Melati et al., 

2025). Ketiga unsur tersebut saling 

melengkapi dalam membangun 

pemahaman yang utuh mengenai ilmu 

pengetahuan. Aksiologi memberikan 

jawaban terhadap pertanyaan mendasar 

mengenai “untuk apa ilmu digunakan” 

dan “bagaimana ilmu seharusnya 

dimanfaatkan”. Oleh karena itu, 

pengembangan ilmu pengetahuan tidak 

cukup hanya berorientasi pada 

penemuan ilmiah dan kemajuan 

teknologi, tetapi juga harus 

mempertimbangkan dampak sosial, 

moral, dan spiritual yang ditimbulkan. 

 
Tabel 1. Konsep Dasar Aksiologi dalam Filsafat Ilmu 

Aspek Penjelasan Fokus Kajian Implikasi dalam IPTEK 

Ontologi 
Membahas hakikat 
keberadaan 

Apa yang ada Menentukan objek kajian ilmu 

Epistemologi 
Membahas cara 
memperoleh pengetahuan 

Bagaimana 
pengetahuan 
diperoleh 

Menentukan metode ilmiah 

Aksiologi 
Membahas nilai dan 
manfaat ilmu 

Untuk apa ilmu 
digunakan 

Mengarahkan penggunaan IPTEK 
secara etis 

Etika 
Cabang aksiologi terkait 
moral 

Baik dan buruk 
Pedoman moral penggunaan 
teknologi 
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Aspek Penjelasan Fokus Kajian Implikasi dalam IPTEK 

Estetika 
Cabang aksiologi terkait 
keindahan 

Harmoni dan nilai 
estetis 

Mendorong keseimbangan dan 
humanisasi teknologi 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

aksiologi memiliki peran yang berbeda 

sekaligus melengkapi ontologi dan 

epistemologi dalam struktur filsafat 

ilmu. Ontologi memberikan dasar 

mengenai objek yang dipelajari, 

sedangkan epistemologi menentukan 

metode dan validitas pengetahuan 

(Setiawaty & Santoso, 2025). Akan tetapi, 

tanpa aksiologi, ilmu pengetahuan 

berpotensi kehilangan arah karena tidak 

memiliki pedoman nilai yang jelas. 

Dalam konteks IPTEK modern, aksiologi 

menjadi instrumen penting untuk 

memastikan bahwa kemajuan teknologi 

tetap berpihak pada kemanusiaan. 

Kehadiran etika sebagai bagian dari 

aksiologi berfungsi untuk mengontrol 

perilaku manusia dalam menggunakan 

teknologi, sedangkan estetika membantu 

menciptakan harmoni antara kemajuan 

teknologi dan nilai kehidupan manusia 

(Jufriansah et al., 2026). Oleh sebab itu, 

aksiologi menjadi fondasi penting dalam 

membangun ilmu pengetahuan yang 

tidak hanya maju secara teknis, tetapi 

juga bermoral dan berkeadaban. 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa 

keberadaan aksiologi tidak dapat 

dipisahkan dari perkembangan ilmu 

pengetahuan modern karena nilai 

merupakan unsur yang selalu melekat 

dalam setiap proses pengembangan dan 

penerapan teknologi. 

Selain membahas nilai etika dan 

estetika, aksiologi juga berkaitan dengan 

teori nilai yang menjelaskan bagaimana 

manusia memandang suatu kebenaran 

dan manfaat ilmu pengetahuan. Dalam 

kajian aksiologi terdapat tiga teori 

utama, yaitu teori objektivitas nilai, teori 

subjektivitas nilai, dan relativisme nilai. 

Teori objektivitas nilai memandang 

bahwa nilai bersifat universal dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara rasional 

(Wahana, 2004). Sebaliknya, teori 

subjektivitas nilai menyatakan bahwa 

nilai sangat bergantung pada 

pengalaman dan interpretasi individu. 

Sementara itu, relativisme nilai 

memandang bahwa nilai dipengaruhi 

oleh budaya, lingkungan, dan kondisi 

sosial masyarakat tertentu. Ketiga teori 

tersebut menunjukkan bahwa nilai 

dalam ilmu pengetahuan memiliki 

dimensi yang kompleks dan tidak dapat 

dipahami secara sederhana (Zaki & 

Imaduddin, 2026). 

 
Tabel 2. Teori Nilai dalam Kajian Aksiologi 

Teori Nilai Karakteristik 
Tokoh/ 

Pendapat 
Relevansi terhadap IPTEK 

Objektivitas 
Nilai 

Nilai bersifat universal 
dan rasional 

Hunnex 
Teknologi harus digunakan berdasarkan 
nilai universal kemanusiaan 

Subjektivitas 
Nilai 

Nilai dipengaruhi 
pengalaman individu 

Bagus 
Penggunaan teknologi dipengaruhi 
preferensi pengguna 
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Teori Nilai Karakteristik 
Tokoh/ 

Pendapat 
Relevansi terhadap IPTEK 

Relativisme 
Nilai 

Nilai dipengaruhi 
budaya dan lingkungan 

Bagus 
Pemanfaatan teknologi berbeda pada tiap 
masyarakat 

Nilai Etis Menekankan moralitas Tafsir 
Teknologi harus mempertimbangkan 
dampak moral 

Nilai Estetis 
Menekankan harmoni 
dan keindahan 

Wiramihar
ja 

Teknologi perlu memperhatikan aspek 
humanistik 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa teori 

nilai dalam aksiologi memberikan 

kontribusi penting dalam memahami 

hubungan antara ilmu pengetahuan dan 

kehidupan manusia. Teori objektivitas 

nilai menegaskan bahwa perkembangan 

IPTEK harus didasarkan pada prinsip 

universal seperti keadilan, kemanusiaan, 

dan kesejahteraan Bersama (Tafsir, 1997). 

Dalam konteks ini, teknologi tidak boleh 

digunakan untuk kepentingan yang 

merugikan manusia, seperti eksploitasi, 

manipulasi informasi, atau 

penghancuran lingkungan. Sementara 

itu, teori subjektivitas nilai menjelaskan 

bahwa pemanfaatan teknologi sering 

kali dipengaruhi oleh kepentingan 

individu maupun kelompok tertentu. 

Hal ini terlihat dalam penggunaan media 

sosial, kecerdasan buatan, atau teknologi 

digital yang dapat digunakan secara 

positif maupun negatif tergantung pada 

penggunaannya. Adapun relativisme 

nilai menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi di setiap masyarakat tidak 

selalu sama karena dipengaruhi oleh 

budaya, tradisi, dan sistem sosial yang 

berlaku. Oleh karena itu, aksiologi 

membantu memberikan pemahaman 

bahwa pengembangan ilmu 

pengetahuan harus mempertimbangkan 

konteks sosial dan budaya agar 

teknologi dapat diterima serta 

memberikan manfaat secara optimal 

bagi masyarakat. 

Dalam perspektif pendidikan dan 

pengembangan masyarakat, aksiologi 

juga memiliki fungsi penting dalam 

membentuk karakter manusia yang 

bertanggung jawab terhadap 

penggunaan ilmu pengetahuan. 

Jalaludin dan Abdullah (2007) 

menyebutkan bahwa aksiologi dalam 

pendidikan bertujuan mengintegrasikan 

nilai moral, estetika, dan sosial ke dalam 

kehidupan manusia. Dengan demikian, 

pendidikan tidak hanya berorientasi 

pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga pada pembentukan moral dan 

tanggung jawab sosial peserta didik. 

Pendidikan berbasis aksiologi 

mendorong lahirnya generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki kesadaran etis dalam 

memanfaatkan teknologi. 

 
Tabel 3. Peran Aksiologi dalam Pengembangan IPTEK dan Pendidikan 

Bidang Peran Aksiologi Dampak Positif Risiko jika Diabaikan 

Pendidika
n 

Membentuk karakter dan 
etika peserta didik 

Penggunaan teknologi secara 
bijak 

Degradasi moral 
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Bidang Peran Aksiologi Dampak Positif Risiko jika Diabaikan 

Teknologi 
Digital 

Mengontrol penggunaan 
teknologi 

Pemanfaatan teknologi yang 
bertanggung jawab 

Penyalahgunaan data 
dan hoaks 

Lingkung
an 

Mengarahkan teknologi 
ramah lingkungan 

Keberlanjutan ekosistem Kerusakan lingkungan 

Kesehatan 
Menjamin etika penelitian 
medis 

Perlindungan hak pasien 
Pelanggaran etika 
medis 

Sosial Menjaga nilai kemanusiaan Harmoni sosial 
Individualisme dan 
disintegrasi sosial 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat 

dipahami bahwa aksiologi memiliki 

peran strategis dalam berbagai bidang 

kehidupan, khususnya pendidikan, 

teknologi, lingkungan, kesehatan, dan 

sosial. Dalam pendidikan, aksiologi 

membantu membangun karakter peserta 

didik agar mampu menggunakan ilmu 

pengetahuan secara bertanggung jawab. 

Hal ini penting mengingat 

perkembangan teknologi digital saat ini 

sangat memengaruhi pola pikir dan 

perilaku generasi muda. Tanpa landasan 

nilai yang kuat, teknologi dapat 

digunakan secara tidak bijaksana dan 

memicu berbagai persoalan moral 

(Fadlullah et al., 2026). Dalam bidang 

teknologi digital, aksiologi berfungsi 

sebagai pengontrol etis agar teknologi 

digunakan untuk meningkatkan kualitas 

hidup manusia, bukan untuk manipulasi 

atau penyebaran informasi yang 

merugikan. Di bidang lingkungan, 

aksiologi mendorong pengembangan 

teknologi yang ramah lingkungan dan 

mendukung keberlanjutan ekosistem 

(Thabrani, 2015). Sementara itu, dalam 

bidang kesehatan, aksiologi menjadi 

pedoman moral dalam penelitian medis 

agar tetap menghormati hak dan 

martabat manusia. Pembahasan ini 

menunjukkan bahwa aksiologi bukan 

hanya konsep teoritis dalam filsafat 

ilmu, tetapi memiliki implikasi praktis 

yang sangat luas dalam kehidupan 

modern. Oleh karena itu, aksiologi harus 

menjadi dasar utama dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar kemajuan yang dicapai 

tetap berorientasi pada kesejahteraan 

manusia, keadilan sosial, dan 

keberlanjutan kehidupan. 

 

b. Peran Strategis Aksiologi dalam 

Mengontrol Dampak 

Perkembangan Teknologi Modern 

Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi modern telah membawa 

perubahan besar dalam kehidupan 

manusia. Kemajuan teknologi digital, 

kecerdasan buatan (artificial intelligence), 

internet of things (IoT), media sosial, 

hingga otomasi industri telah 

menciptakan efisiensi dan kemudahan 

dalam berbagai sektor kehidupan. 

Teknologi memungkinkan manusia 

memperoleh informasi secara cepat, 

meningkatkan produktivitas kerja, 

mempercepat komunikasi global, dan 

mendukung pengembangan ekonomi 

berbasis digital (Suhartono, 2008). Akan 

tetapi, di balik berbagai manfaat 

tersebut, perkembangan teknologi 

modern juga menghadirkan tantangan 



 Keilmuan dan Keislaman 
e-ISSN 2964-4941 

 Aksiologi dalam Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi: Perspektif Etika… (467-487) 476 

serius yang berkaitan dengan moralitas, 

etika, dan keberlangsungan nilai-nilai 

kemanusiaan. Oleh karena itu, aksiologi 

memiliki peran strategis sebagai 

landasan etis yang mengontrol arah 

perkembangan teknologi agar tetap 

berpihak pada kesejahteraan manusia. 

Dalam perspektif filsafat ilmu, 

aksiologi berfungsi untuk menilai 

bagaimana ilmu pengetahuan 

digunakan dan dampak apa yang 

ditimbulkannya bagi kehidupan 

manusia. Suriasumantri (1987) 

menyatakan bahwa ilmu pengetahuan 

pada hakikatnya bersifat netral, sehingga 

manusialah yang menentukan apakah 

ilmu tersebut digunakan untuk kebaikan 

atau justru menimbulkan kerusakan. 

Dengan demikian, kemajuan teknologi 

tidak dapat dilepaskan dari tanggung 

jawab moral manusia sebagai pengguna 

dan pengembang ilmu pengetahuan. 

Tanpa pengendalian nilai, 

perkembangan teknologi berpotensi 

menciptakan berbagai bentuk 

dehumanisasi, yaitu kondisi ketika 

manusia kehilangan nilai 

kemanusiaannya akibat dominasi 

teknologi (Nurdiansyah et al., 2025). 

Fenomena tersebut dapat dilihat dari 

meningkatnya berbagai persoalan sosial 

di era digital, seperti penyebaran hoaks, 

cyberbullying, penipuan digital, 

pelanggaran privasi data, hingga 

manipulasi informasi melalui 

kecerdasan buatan. Teknologi yang 

seharusnya menjadi sarana 

mempermudah kehidupan justru dapat 

menjadi ancaman apabila tidak disertai 

kesadaran moral dalam penggunaannya. 

Dalam konteks ini, aksiologi hadir 

sebagai filter moral yang membantu 

manusia membedakan penggunaan 

teknologi yang sesuai dengan nilai 

kemanusiaan dan yang bertentangan 

dengan etika sosial. Manullang dalam 

Kallabe et al, (2025) menjelaskan bahwa 

literasi aksiologis dapat membantu para 

ilmuwan dan praktisi memahami 

bagaimana ilmu pengetahuan 

digunakan secara etis dan bertanggung 

jawab demi kemajuan sosial dan 

kemanusiaan.  

Selain itu, perkembangan teknologi 

modern juga menimbulkan dilema etis 

dalam berbagai bidang kehidupan, 

terutama pada penggunaan kecerdasan 

buatan. Teknologi AI mampu 

menggantikan banyak pekerjaan 

manusia, melakukan analisis data secara 

otomatis, bahkan menghasilkan 

keputusan berbasis algoritma. Namun, 

di sisi lain, penggunaan AI juga 

memunculkan persoalan seperti bias 

algoritma, pengawasan digital yang 

berlebihan, serta hilangnya privasi 

individu. Dalam situasi tersebut, 

aksiologi berfungsi untuk memastikan 

bahwa pengembangan teknologi tetap 

memperhatikan nilai keadilan, 

transparansi, dan penghormatan 

terhadap martabat manusia. 
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Tabel 4. Dampak Positif dan Negatif Perkembangan Teknologi Modern 

Bidang 
Teknologi 

Dampak Positif Dampak Negatif Peran Aksiologi 

Media Sosial 
Mempermudah 
komunikasi global 

Hoaks dan cyberbullying 
Mengontrol etika 
komunikasi digital 

Artificial 
Intelligence 

Efisiensi dan 
otomatisasi kerja 

Bias algoritma dan 
hilangnya privasi 

Menjamin keadilan 
dan tanggung jawab 
penggunaan AI 

Teknologi 
Kesehatan 

Diagnosis dan 
pengobatan lebih cepat 

Penyalahgunaan data 
medis 

Menjaga etika medis 
dan hak pasien 

Teknologi 
Industri 

Meningkatkan 
produktivitas 

Pengurangan tenaga kerja 
manusia 

Menjaga 
keseimbangan sosial-
ekonomi 

Teknologi 
Informasi 

Akses informasi lebih 
cepat 

Kejahatan siber 

Mendorong 
penggunaan teknologi 
secara bertanggung 
jawab 

 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa 

perkembangan teknologi modern 

memiliki dua sisi yang saling 

bertentangan, yaitu memberikan 

manfaat besar sekaligus menghadirkan 

ancaman baru bagi kehidupan manusia. 

Media sosial, misalnya, telah 

menciptakan ruang komunikasi global 

yang sangat cepat dan mudah diakses. 

Akan tetapi, tanpa kontrol moral, media 

sosial juga menjadi sarana penyebaran 

berita palsu, ujaran kebencian, dan 

cyberbullying yang dapat merusak 

harmoni social (Alfan, 2013). Dalam 

kondisi tersebut, aksiologi berperan 

sebagai pedoman etis untuk 

membangun budaya komunikasi digital 

yang bertanggung jawab dan 

menghormati nilai kemanusiaan. 

Pada bidang kecerdasan buatan, 

teknologi memberikan kemudahan 

dalam pengolahan data dan otomatisasi 

pekerjaan, namun juga memunculkan 

persoalan etika terkait bias algoritma 

dan pengawasan digital. Bias algoritma 

dapat menyebabkan ketidakadilan 

dalam pengambilan keputusan otomatis, 

seperti dalam sistem rekrutmen kerja 

atau layanan publik. Oleh sebab itu, 

aksiologi dibutuhkan untuk memastikan 

bahwa teknologi AI dikembangkan 

berdasarkan prinsip keadilan dan 

penghormatan terhadap hak manusia. 

Sementara itu, dalam bidang kesehatan, 

perkembangan teknologi medis 

memungkinkan proses diagnosis dan 

pengobatan menjadi lebih efektif, tetapi 

juga menimbulkan risiko 

penyalahgunaan data pasien 

(Kristiawan, 2016). Pembahasan ini 

menunjukkan bahwa aksiologi sangat 

penting dalam menjaga keseimbangan 

antara kemajuan teknologi dan 

perlindungan terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan. Tanpa aksiologi, teknologi 

berpotensi menjadi instrumen yang 

justru merugikan manusia secara sosial 

maupun moral. 

Peran strategis aksiologi juga terlihat 

dalam upaya menjaga martabat manusia 

di tengah arus modernisasi teknologi. 

Abadi (2016) menegaskan bahwa 
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manusia tidak boleh diperlakukan hanya 

sebagai alat, melainkan harus dihormati 

sebagai makhluk yang memiliki 

martabat dan nilai intrinsik. Dalam 

konteks perkembangan teknologi 

modern, prinsip tersebut menjadi sangat 

relevan karena manusia sering kali 

diposisikan hanya sebagai objek dalam 

sistem teknologi dan industri digital. 

Teknologi yang berkembang terlalu 

cepat tanpa kontrol nilai dapat 

menyebabkan manusia kehilangan 

kebebasan, identitas sosial, bahkan 

hubungan emosional dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 
Tabel 5. Fungsi Strategis Aksiologi dalam Era Digital 

Fungsi Aksiologi Penjelasan Implementasi 
Dampak terhadap 

Masyarakat 

Pengontrol Etis 
Mengarahkan 
penggunaan teknologi 

Regulasi dan kode etik 
digital 

Penggunaan teknologi 
lebih bertanggung 
jawab 

Filter Moral 
Menilai baik dan buruk 
penggunaan teknologi 

Literasi digital dan 
pendidikan karakter 

Mengurangi 
penyalahgunaan 
teknologi 

Penjaga Martabat 
Manusia 

Menempatkan manusia 
sebagai subjek utama 

Perlindungan privasi 
dan HAM digital 

Menjaga hak dan 
kebebasan individu 

Pengarah Kebijakan 
Memberikan dasar 
normatif kebijakan 
teknologi 

Etika AI dan 
perlindungan data 

Kebijakan teknologi 
lebih humanis 

Rehumanisasi 
Teknologi 

Mengembalikan nilai 
kemanusiaan 

Pengembangan 
teknologi berbasis 
sosial 

Menjaga harmoni sosial 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

aksiologi memiliki fungsi yang sangat 

luas dalam menghadapi tantangan era 

digital. Sebagai pengontrol etis, aksiologi 

membantu menciptakan regulasi dan 

kode etik yang mengatur penggunaan 

teknologi secara bertanggung jawab. 

Dalam konteks media sosial, misalnya, 

regulasi terkait perlindungan data 

pribadi dan larangan penyebaran ujaran 

kebencian merupakan bentuk 

implementasi aksiologi dalam 

kehidupan digital. Selain itu, aksiologi 

juga berfungsi sebagai filter moral yang 

membantu masyarakat menentukan 

apakah suatu penggunaan teknologi 

sesuai dengan nilai sosial dan etika atau 

tidak. Pendidikan karakter dan literasi 

digital menjadi bagian penting dalam 

membangun kesadaran moral 

masyarakat di era teknologi modern 

(Pangestu et al., 2026). 

Sebagai penjaga martabat manusia, 

aksiologi menekankan bahwa teknologi 

harus dikembangkan untuk 

memperkuat eksistensi manusia, bukan 

menggantikannya secara total. Menurut 

Muhmidayeli (2011) perlindungan 

terhadap hak asasi manusia, privasi 

digital, dan kebebasan individu menjadi 

bagian dari implementasi aksiologi 

dalam masyarakat modern. Fungsi lain 

yang tidak kalah penting adalah sebagai 

pengarah kebijakan teknologi. Dalam 
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pengembangan AI, misalnya, aksiologi 

memberikan landasan normatif agar 

kebijakan yang dibuat tetap 

memperhatikan aspek kemanusiaan dan 

keadilan sosial. Pembahasan ini 

memperlihatkan bahwa aksiologi bukan 

hanya konsep abstrak dalam filsafat, 

tetapi memiliki implikasi praktis yang 

sangat nyata dalam kehidupan 

masyarakat modern. 

Selain berfungsi sebagai pengontrol 

teknologi, aksiologi juga memiliki peran 

penting dalam membangun tanggung 

jawab moral manusia terhadap 

perkembangan IPTEK. Surajiyo dalam 

Alaby (2024) menyatakan bahwa 

tanggung jawab etis tidak hanya 

berkaitan dengan penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tetapi juga 

menyangkut kesadaran manusia 

terhadap apa yang seharusnya 

dilakukan demi menjaga martabat 

manusia dan lingkungan hidup (Santi et 

al., 2023). Oleh karena itu, aksiologi 

mendorong lahirnya konsep 

rehumanisasi, yaitu upaya 

mengembalikan nilai-nilai kemanusiaan 

dalam arus perkembangan teknologi 

yang semakin modern. 

 
Tabel 6. Bentuk Tanggung Jawab Moral dalam Pengembangan IPTEK 

Aspek Tanggung 
Jawab 

Bentuk Implementasi Tujuan Dampak Positif 

Tanggung Jawab 
Sosial 

Penggunaan teknologi 
untuk kesejahteraan 
masyarakat 

Meningkatkan kualitas 
hidup 

Harmoni sosial 

Tanggung Jawab 
Moral 

Mematuhi etika 
penggunaan teknologi 

Menghindari 
penyalahgunaan IPTEK 

Menjaga nilai 
kemanusiaan 

Tanggung Jawab 
Lingkungan 

Pengembangan 
teknologi ramah 
lingkungan 

Menjaga keberlanjutan 
alam 

Mengurangi 
kerusakan 
lingkungan 

Tanggung Jawab 
Profesional 

Penerapan kode etik 
ilmuwan 

Menjamin integritas 
penelitian 

Kepercayaan publik 
terhadap ilmu 

Tanggung Jawab 
Spiritual 

Menyadari teknologi 
sebagai amanah 

Menjaga keseimbangan 
moral 

Penguatan nilai 
spiritual 

 

Berdasarkan Tabel 6, tanggung 

jawab moral dalam pengembangan 

IPTEK mencakup dimensi sosial, moral, 

lingkungan, profesional, dan spiritual. 

Tanggung jawab sosial menekankan 

bahwa teknologi harus digunakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, bukan sekadar untuk 

kepentingan ekonomi kelompok tertentu 

(Adhantoro et al., 2026). Dalam dimensi 

moral, aksiologi mengajarkan 

pentingnya mematuhi etika dalam 

penggunaan teknologi agar tidak 

menimbulkan kerusakan sosial maupun 

psikologis (Nuzulah, 2017). Tanggung 

jawab lingkungan juga menjadi isu 

penting di tengah perkembangan 

industri modern yang sering kali 

menimbulkan pencemaran dan 

eksploitasi sumber daya alam secara 

berlebihan. 
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Selain itu, tanggung jawab 

profesional menuntut para ilmuwan dan 

pengembang teknologi untuk 

menjunjung tinggi integritas ilmiah serta 

menghindari manipulasi penelitian demi 

kepentingan tertentu. Dalam perspektif 

spiritual, teknologi dipandang sebagai 

amanah yang harus digunakan secara 

bijaksana demi kemaslahatan manusia 

dan keberlanjutan kehidupan 

(Rosnawati et al., 2021). Dengan 

demikian, aksiologi memiliki peran 

strategis dalam memastikan bahwa 

perkembangan teknologi modern tidak 

hanya menghasilkan kemajuan material, 

tetapi juga tetap menjunjung tinggi nilai 

etika, moral, dan kemanusiaan. 

 

c. Integrasi Ilmu Pengetahuan, Nilai 

Spiritual, dan Perspektif Islam 

dalam Pemanfaatan IPTEK 

Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK) pada era modern 

telah memberikan pengaruh besar 

terhadap kehidupan manusia, baik 

dalam aspek sosial, ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, maupun budaya. 

Kemajuan teknologi mampu 

menciptakan efisiensi dan kemudahan 

dalam berbagai aktivitas kehidupan. 

Namun demikian, perkembangan 

tersebut juga menimbulkan tantangan 

moral dan spiritual apabila tidak 

diimbangi dengan nilai-nilai etika dan 

keagamaan (Almubarak et al., 2025). 

Dalam konteks ini, perspektif Islam 

memandang bahwa ilmu pengetahuan 

dan agama bukanlah dua entitas yang 

saling bertentangan, melainkan dua 

unsur yang saling melengkapi dalam 

membangun peradaban manusia. Hakim 

et al, (2025) menjelaskan bahwa dalam 

perspektif Islam, ilmu pengetahuan dan 

agama merupakan bagian integral yang 

saling mendukung dalam upaya 

pencarian kebenaran.  

Pandangan Islam terhadap ilmu 

pengetahuan berangkat dari keyakinan 

bahwa seluruh ilmu pada hakikatnya 

berasal dari Allah SWT. Oleh karena itu, 

ilmu tidak hanya dipahami sebagai 

instrumen untuk memenuhi kebutuhan 

material manusia, tetapi juga sebagai 

sarana untuk memahami tanda-tanda 

kebesaran Allah (ayat kauniyah) dan 

memperkuat keimanan. Setiawan dalam 

Wijayanti (2025) menyatakan bahwa 

ilmu adalah anugerah dari Allah yang 

harus dimanfaatkan untuk 

kemaslahatan umat manusia serta 

sebagai alat untuk memahami ciptaan-

Nya. Dengan demikian, pengembangan 

IPTEK dalam Islam selalu memiliki 

dimensi spiritual dan moral yang kuat. 

Dalam tradisi intelektual Islam, 

pencarian ilmu dipandang sebagai 

bagian dari ibadah. Aktivitas ilmiah 

tidak hanya bertujuan menghasilkan 

pengetahuan baru, tetapi juga diarahkan 

untuk menciptakan kesejahteraan 

manusia dan menjaga keseimbangan 

alam semesta (Agustina et al., 2022). 

Perspektif ini berbeda dengan 

paradigma sekular yang cenderung 

memisahkan ilmu dari nilai spiritual dan 

agama. Dalam Islam, ilmu pengetahuan 

harus selalu dikaitkan dengan tanggung 

jawab moral karena setiap bentuk 
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pengetahuan akan 

dipertanggungjawabkan 

penggunaannya di hadapan Allah SWT. 

Oleh sebab itu, aksiologi Islam 

memberikan penekanan kuat pada aspek 

kemanfaatan ilmu dan penghindaran 

terhadap penggunaan teknologi yang 

dapat merusak manusia maupun 

lingkungan. 

 
Tabel 7. Prinsip Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Agama dalam Perspektif Islam 

Prinsip Penjelasan Implementasi dalam IPTEK Dampak Positif 

Tauhid 
Seluruh ilmu bersumber 
dari Allah SWT 

Teknologi digunakan untuk 
kemaslahatan 

Meningkatkan 
kesadaran spiritual 

Kemaslahatan 
Ilmu harus memberi 
manfaat bagi umat 
manusia 

Pengembangan teknologi 
sosial dan kesehatan 

Kesejahteraan 
masyarakat 

Tanggung 
Jawab Moral 

Penggunaan ilmu harus 
sesuai etika Islam 

Penghindaran 
penyalahgunaan teknologi 

Menjaga nilai 
kemanusiaan 

Keseimbangan 
Alam 

Teknologi tidak merusak 
lingkungan 

Pengembangan energi 
terbarukan 

Kelestarian 
lingkungan 

Ibadah 
Mencari ilmu sebagai 
bentuk pengabdian 

Penelitian ilmiah berbasis nilai 
Integrasi ilmu dan 
spiritualitas 

 

Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa 

integrasi ilmu pengetahuan dan agama 

dalam perspektif Islam dibangun atas 

prinsip tauhid, kemaslahatan, tanggung 

jawab moral, keseimbangan alam, dan 

ibadah. Prinsip tauhid menegaskan 

bahwa seluruh ilmu pengetahuan 

bersumber dari Allah SWT sehingga 

penggunaannya harus diarahkan untuk 

tujuan yang baik dan tidak bertentangan 

dengan nilai keislaman (Kerebungu et 

al., 2019). Dalam konteks IPTEK modern, 

prinsip ini mendorong penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas 

hidup manusia, bukan untuk eksploitasi 

atau penghancuran kehidupan. Prinsip 

kemaslahatan juga menunjukkan bahwa 

ilmu pengetahuan harus memberikan 

manfaat nyata bagi masyarakat, seperti 

dalam bidang kesehatan, pendidikan, 

dan lingkungan (Hendriyanto, 2015). 

Selain itu, prinsip tanggung jawab 

moral mengingatkan bahwa 

pengembangan teknologi harus tetap 

memperhatikan etika Islam, seperti 

kejujuran, keadilan, dan penghormatan 

terhadap hak manusia. Dalam bidang 

lingkungan, Islam menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan alam 

sebagai amanah dari Allah SWT. Oleh 

sebab itu, pengembangan teknologi 

ramah lingkungan menjadi bagian 

penting dalam implementasi nilai 

aksiologis Islam. Sementara itu, prinsip 

ibadah menunjukkan bahwa aktivitas 

ilmiah dalam Islam tidak hanya memiliki 

dimensi intelektual, tetapi juga spiritual. 

Dengan demikian, integrasi ilmu dan 

agama menghasilkan paradigma ilmu 

yang holistik, yaitu ilmu yang tidak 

hanya berorientasi pada kemajuan 

material, tetapi juga pada pembentukan 

moral dan spiritual manusia. 

Dalam perspektif aksiologi Islam, 

ilmu pengetahuan tidak dapat 

dipisahkan dari nilai etis dan moral. Hal 
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ini berkaitan erat dengan perdebatan 

mengenai ilmu bebas nilai (value-free) 

dan ilmu terikat nilai (value-laden). 

Pandangan ilmu bebas nilai 

beranggapan bahwa ilmu pengetahuan 

bersifat netral dan tidak terikat pada nilai 

tertentu (Maulana & Khobir, 2025). 

Dalam paradigma ini, tugas ilmuwan 

hanya menemukan pengetahuan, 

sedangkan penggunaan ilmu menjadi 

tanggung jawab pihak lain. Akan tetapi, 

pandangan Islam menolak konsep 

netralitas mutlak ilmu pengetahuan. 

Hakim (2025:207–208) menjelaskan 

bahwa dalam Islam, ilmu dipandang 

sebagai sarana memahami alam semesta 

dan mendekatkan diri kepada Tuhan 

sehingga wahyu dan akal menjadi dua 

sumber utama pengetahuan yang saling 

melengkapi. 

 
Tabel 8. Perbandingan Pandangan Ilmu Bebas Nilai dan Ilmu Terikat Nilai 

Aspek 
Ilmu Bebas Nilai 

(Value-free) 
Ilmu Terikat Nilai 

(Value-laden) 
Perspektif Islam 

Hakikat Ilmu Ilmu bersifat netral Ilmu terkait nilai moral 
Ilmu sebagai amanah dari 
Allah 

Tujuan Ilmu 
Menemukan fakta 
objektif 

Memberi manfaat dan 
nilai etis 

Kemaslahatan dunia dan 
akhirat 

Peran Ilmuwan 
Hanya menemukan 
pengetahuan 

Bertanggung jawab atas 
dampak ilmu 

Ilmuwan bertanggung jawab 
secara moral 

Hubungan 
dengan Moral 

Dipisahkan dari etika 
Tidak dapat dipisahkan 
dari etika 

Moral menjadi dasar 
penggunaan ilmu 

Orientasi 
Pengembangan 

Kemajuan material 
Keseimbangan sosial dan 
moral 

Integrasi intelektual dan 
spiritual 

 

Tabel 8 menunjukkan adanya 

perbedaan mendasar antara pandangan 

ilmu bebas nilai dan ilmu terikat nilai. 

Dalam paradigma value-free, ilmu 

dipandang hanya sebagai alat objektif 

untuk menemukan fakta tanpa 

mempertimbangkan aspek moral. 

Pendekatan ini sering digunakan dalam 

tradisi ilmiah Barat modern yang 

menekankan objektivitas dan netralitas 

penelitian. Akan tetapi, pendekatan 

tersebut memiliki kelemahan karena 

berpotensi menghasilkan 

penyalahgunaan ilmu pengetahuan 

apabila tidak disertai kontrol moral. 

Pengembangan senjata pemusnah 

massal, manipulasi informasi digital, 

dan eksploitasi lingkungan merupakan 

contoh dampak negatif dari ilmu yang 

dipisahkan dari nilai etika. 

Sebaliknya, paradigma value-laden 

menekankan bahwa ilmu pengetahuan 

selalu berkaitan dengan nilai moral, 

sosial, dan budaya. Dalam perspektif 

Islam, ilmu tidak hanya bertujuan 

menemukan kebenaran objektif, tetapi 

juga harus membawa manfaat bagi 

kehidupan manusia dan mendukung 

terciptanya keadilan sosial. Oleh karena 

itu, ilmuwan tidak hanya bertanggung 

jawab terhadap hasil penelitian, tetapi 

juga terhadap dampak sosial dan moral 

dari ilmu yang dikembangkan. 

Perspektif ini menunjukkan bahwa 

integrasi ilmu dan agama menjadi 

penting untuk memastikan bahwa 
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perkembangan teknologi tetap berada 

dalam koridor kemanusiaan dan nilai 

spiritual (Winarti et al., 2025). 

Selain menekankan hubungan 

antara ilmu dan moral, Islam juga 

menawarkan paradigma keilmuan yang 

holistik melalui tiga pendekatan utama, 

yaitu Bayani, Burhani, dan Irfani. 

Pendekatan Bayani berfokus pada 

pemahaman wahyu dan teks 

keagamaan, Burhani menekankan 

penggunaan akal dan logika rasional, 

sedangkan Irfani berkaitan dengan 

pengalaman spiritual dan intuisi batin. 

Integrasi ketiga pendekatan tersebut 

memungkinkan terbentuknya sistem 

ilmu pengetahuan yang seimbang antara 

dimensi rasional, empiris, dan spiritual. 

 
Tabel 9. Pendekatan Keilmuan Islam dalam Pengembangan IPTEK 

Pendekatan Karakteristik Sumber Pengetahuan 
Kontribusi terhadap 

IPTEK 

Bayani Berbasis teks wahyu Al-Qur’an dan Hadis 
Memberikan pedoman 
moral dan etika 

Burhani Berbasis rasio dan logika 
Akal dan observasi 
empiris 

Mengembangkan sains dan 
teknologi 

Irfani Berbasis intuisi spiritual 
Pengalaman batin dan 
spiritual 

Membentuk kebijaksanaan 
moral 

Integratif 
Menggabungkan ketiga 
pendekatan 

Wahyu, akal, dan 
spiritualitas 

Ilmu yang holistik dan 
humanis 

Aksiologis 
Berorientasi pada nilai 
dan manfaat 

Moral dan 
kemaslahatan 

Teknologi yang 
berkeadaban 

 

Berdasarkan Tabel 9, dapat 

dipahami bahwa paradigma ilmu dalam 

Islam bersifat integratif dan tidak 

memisahkan antara wahyu, akal, dan 

spiritualitas. Pendekatan Bayani 

memberikan dasar normatif dan etis 

dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan sehingga teknologi tidak 

bertentangan dengan nilai agama. 

Pendekatan Burhani mendorong 

berkembangnya tradisi ilmiah melalui 

penggunaan rasio, logika, dan observasi 

empiris (Fadillah et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam sangat 

mendukung perkembangan sains dan 

teknologi selama digunakan untuk 

tujuan yang baik. Sementara itu, 

pendekatan Irfani membantu 

membangun kesadaran spiritual dan 

kebijaksanaan moral dalam diri manusia 

sehingga penggunaan ilmu tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan material. 

Integrasi ketiga pendekatan tersebut 

menghasilkan paradigma ilmu yang 

holistik dan humanis. Dalam paradigma 

ini, teknologi dipandang sebagai sarana 

untuk memperkuat eksistensi manusia, 

menjaga keseimbangan kehidupan, dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Dengan demikian, aksiologi Islam 

memberikan kontribusi penting dalam 

membangun perkembangan IPTEK yang 

tidak hanya maju secara teknis, tetapi 

juga bermoral, berkeadilan, dan 

berorientasi pada kemaslahatan umat 

manusia. 
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Simpulan 

Aksiologi memiliki peran yang 

sangat penting dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), khususnya sebagai landasan 

nilai yang mengarahkan pemanfaatan 

ilmu agar tetap berorientasi pada 

kemaslahatan manusia. Kajian ini 

menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan 

tidak dapat dipandang semata-mata 

sebagai instrumen teknis yang bebas 

nilai, melainkan harus selalu dikaitkan 

dengan dimensi etika, moral, sosial, dan 

spiritual. Dalam struktur filsafat ilmu, 

aksiologi berfungsi memberikan arah 

normatif terhadap penggunaan ilmu 

pengetahuan sehingga perkembangan 

teknologi tidak hanya mengejar 

kemajuan material, tetapi juga menjaga 

nilai-nilai kemanusiaan dan 

keberlanjutan kehidupan. 

Hasil pembahasan menunjukkan 

bahwa aksiologi berperan strategis 

dalam mengontrol dampak 

perkembangan teknologi modern. Di 

tengah pesatnya kemajuan teknologi 

digital, kecerdasan buatan, dan sistem 

informasi global, muncul berbagai 

tantangan seperti penyebaran hoaks, 

cyberbullying, pelanggaran privasi, 

eksploitasi lingkungan, hingga ancaman 

terhadap martabat manusia. Dalam 

konteks tersebut, aksiologi hadir sebagai 

pengontrol etis dan filter moral yang 

membantu manusia menggunakan 

teknologi secara bertanggung jawab. 

Aksiologi juga mendorong lahirnya 

kesadaran mengenai pentingnya 

tanggung jawab sosial, moral, dan 

lingkungan dalam pengembangan 

IPTEK agar teknologi tetap berada pada 

jalur kemanusiaan. 

Selain itu, perspektif Islam 

menegaskan bahwa ilmu pengetahuan 

dan agama merupakan satu kesatuan 

yang saling melengkapi. Ilmu 

dipandang sebagai anugerah Allah SWT 

yang harus dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan umat manusia dan 

penguatan nilai spiritual. Integrasi 

pendekatan Bayani, Burhani, dan Irfani 

menunjukkan bahwa pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam Islam tidak 

hanya bertumpu pada rasionalitas dan 

empirisme, tetapi juga pada wahyu dan 

kesadaran spiritual. Dengan demikian, 

pemanfaatan IPTEK dalam perspektif 

Islam harus selalu didasarkan pada 

prinsip tauhid, kemaslahatan, keadilan, 

dan tanggung jawab moral. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa aksiologi 

merupakan fondasi penting dalam 

memastikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tetap 

berorientasi pada kesejahteraan 

manusia, menjaga martabat 

kemanusiaan, serta mendukung 

terciptanya kehidupan yang harmonis 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

integrasi antara ilmu pengetahuan, nilai 

etika, dan spiritualitas perlu terus 

diperkuat agar kemajuan teknologi 

dapat menjadi sarana pembangunan 

peradaban yang humanis, bermoral, dan 

berkeadaban. 
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